
 

 



 



 



 

 



Hubungan Pola Asuh dan Berat Badan Lahir dengan Kejadian Stunting pada Anak Usia 24-59 Bulan 
Wardani, Mediana  

p-ISSN 0853-7720; e-ISSN 2541-4275, Volume 9, Nomor 1,  halaman 20 – 29, Januari 2024 
DOI : https://doi.org/10.25105/pdk.v9i1.16262 

 

20 
 

 

 

 
  

HUBUNGAN POLA ASUH DAN BERAT BADAN LAHIR DENGAN KEJADIAN STUNTING 
PADA ANAK USIA 24-59 BULAN 
 

Devitha Sri Wardani1, Dian Mediana2* 
 
1Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Trisakti, Jakarta, 11440, Indonesia 
2Departemen Anatomi, Fakultas Kedokteran, Universitas Trisakti, Jakarta, 11440, Indonesia 
*Penulis koresponden: dianmediana@trisakti.ac.id  

 
  
ABSTRAK 
 
Saat ini Indonesia sedang mengalami permasalahan gizi yang berdampak pada 
kejadian stunting. Stunting dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya 
adalah pola asuh dan berat lahir. Pola asuh yang tidak baik dapat menjadi faktor 
penyebab terjadinya stunting, dan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) lebih rentan 
mengalami malnutrisi dan retardasi pertumbuhan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menilai hubungan pola asuh dan berat badan lahir dengan kejadian stunting pada 
anak usia 24-59 bulan. Metode yang digunakan adalah desain cross sectional dengan 
uji Chi-square dan Fisher exact dengan tingkat kemaknaan p<0,05. Penelitian ini 
dilakukan di posyandu Desa Cipancuh, Indramayu, Indonesia pada 80 responden. 
Stunting diukur menggunakan microtoise, pola asuh diukur dengan kuesioner pola 
asuh, dan berat badan lahir didapat dari wawancara ibu. Hasil dari penelitian ini 
adalah mayoritas berjenis kelamin perempuan (53,8%), rentang usia 24-35 bulan 
(43,8%), status gizi normal (75%), pola asuh baik maupun buruk memiliki nilai yang 
sama (50%) dan mayoritas anak memiliki berat badan lahir normal (95%). Tidak 
terdapat hubungan pola asuh maupun berat badan lahir dengan kejadian stunting 
pada anak usia 24-59 bulan (p=0,439; p=1,000). Simpulannya adalah tidak terdapat 
hubungan pola asuh dan berat badan lahir dengan kejadian stunting pada anak usia 
24-59 bulan. 
 

ABSTRACT 
 
In Indonesia, currently experiencing nutritional problems that have an impact on the 
incidence of stunting. Stunting can be influenced by factors such as parenting style 
and birth weight. Poor parenting can be a factor causing stunting and low birth 
weight (LBW) which is more susceptible to malnutrition and growth retardation. The 
purpose of this study was to assess the relationship between parenting and birth 
weight with the incidence of stunting in children aged 24-59 months. The method used 
was a cross-sectional design using Chi-square and Fisher’s exact test with a 
significance level of p<0.05. This research was conducted at the Posyandu in Cipancuh 
Village, Indramayu, Indonesia with 80 respondents. Stunting was measured using a 
microtoise, parenting style was measured by parenting questionnaire and birth 
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weight was measured by interviewing. The results in this study were that the majority 
were female (53.8%), age range 24-35 months (43.8%), normal nutritional status 
(75%), good and bad parenting style had the same value (50%) and the majority of 
children have normal birth weight (95%). There were no relationship between 
parenting style and birth weight with the incidence of stunting in children aged 24-59 
months (p=0.439; p=1.000). The conclusion is that there were no relationship between 
parenting style and birth weight with the incidence of stunting in children aged 24-59 
months. 

 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Di Indonesia saat ini sedang muncul permasalahan gizi yang berdampak pada terjadinya stunting. 

Stunting disebabkan oleh masalah dalam proses pertumbuhan dari janin hingga anak berusia 2 tahun. 

Periode ini juga disebut 1000 hari pertama kehidupan (Putri, 2020). Akibat malnutrisi yang teakumulasi 

dalam jangka Panjang, gejala stunting menjadi lebih jelas secara fisik pada usia 24-59 bulan (Bella, 

2020). Stunting akan memengaruhi 149,2 juta anak di bawah usia lima tahun di dunia pada tahun 2020 

(United Nations Children's Fund, World Health Organization, World Bank Group. 2021). “Stunting 

merupakan kondisi umum di Indonesia, dengan prevalensi 30,8% pada tahun 2018”, menurut Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2018). Prevalensi 

stunting di Jawa Barat tahun 2018 yaitu 29,2% dan di Kabupaten Indramayu sebesar 29,9% (Nurbaeti 

& Syaputra, 2020). 

Stunting dapat secara tidak langsung dipengaruhi oleh faktor pola pengasuhan anak (Putri, 2020). 

Stunting pada anak usia 24-59 bulan berkorelasi dengan perilaku pengasuhan seperti nutrisi, stimulasi 

psikososial, kebiasaan kebersihan, kesehatan lingkungan, dan akses ke layanan kesehatan (Bella, 

2020). Semakin baik pengasuhan ibu, maka lebih sedikit anak yang menderita stunting. Lebih banyak 

anak akan terhambat pertumbuhannya jika pola asuh ibunya buruk (Noorhasanah & Tauhidah, 2021). 

Berat badan lahir (BBL) adalah indikator bayi baru lahir yang penting. Berat badan lahir rendah 

(BBLR) lebih rentan terhadap malnutrisi dan retardasi pertumbuhan yang ditandai dengan berat dan 

tinggi badan yang tidak memuaskan, serta lebih rentan terhadap penyakit dan memiliki pengukuran 

antropometrik yang tidak memuaskan atau rendah saat dewasa. Berat badan lahir rendah (BBLR) 

adalah prediktor bayi baru lahir yang penting karena dikaitkan dengan kesehatan dan kelangsungan 

hidup serta tinggi badan anak (Illahi, 2017; Sari et al., 2020; Angriani et al., 2019).  

Peneliti Ika et al. (2021) Sebuah hubungan yang signifikan ditunjukkan antara pola asuh dan 

stunting. Wulan et al. (2019) juga menunjukkan hubungan antara BBL dan stunting. Di sisi lain, Agustina 

et al. (2019) Menunjukkan tidak terdapat hubungan antara berat lahir dan pola asuh dengan stunting. 
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Masih terdapat beberapa ketidaksesuaian hasil penelitian pola asuh dan BBL terkait stunting, dan 

belum ada penelitian mengenai hal ini di Kabupaten Indramayu khususnya di Kecamatan Haurgeulis. 

Peneliti berusaha menggali lebih jauh apakah ada hubungan antara pola asuh dan BBL dengan kejadian 

stunting pada anak usia 24-59 bulan akibat tingginya prevalensi stunting di Kabupaten Indramayu. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN  
 

Penelitian dilakukan terhadap 80 responden anak usia 24-59 bulan di Posyandu di Desa Cipancuh 

Provinsi Jawa Barat Indonesia, Kecamatan Haurgeulis, Kabupaten Indramayu, Indonesia pada Oktober 

– November 2022. Sampel dikumpulkan dengan metode consecutive non-random sampling. Untuk 

menguji hubungan pola asuh dan BBL dengan kejadian stunting menggunakan studi analitik 

obsevasional dengan desain penelitian cross-sectional.  Data dianalisis menggunakan uji Chi-square 

dan Fisher exact dengan program SPSS. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah ibu dapat berkomunikasi dengan baik, memiliki buku 

Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) atau Kartu Menuju Sehat (KMS), dan ibu menandatangani informed 

consent. Kriteria eksklusinya adalah anak mengalami cacat atau kelainan kongenital, menderita 

penyakit yang memengaruhi status gizi, dan anak yang lahir prematur. 

 

3. HASIL  
 

Berdasarkan gambaran karakteristik responden, didapatkan sebagian besar dalam kelompok berat 

lahir tidak BBLR (95%), pola asuh baik sama dengan pola asuh buruk (50%), status gizi normal (75%), 

jenis kelamin perempuan (53,8%), usia terbanyak 24-35 bulan (43,8%), dan tingkat pendidikan ibu 

kategori sedang (SMP-SMA) sebesar 58,8%. 

Hubungan pola asuh dan BBL dengan stunting dapat dilihat pada tabel 2. Hasil analisis data 

menggunakan uji Chi-square menunjukkan bahwa pola asuh yang baik lebih banyak menghasilkan anak 

dengan status gizi normal (80%) dengan OR sebesar 1,5. Hubungan ini tidak berbeda bermakna, 

dengan p= 0,439.  

Pada hasil uji Fisher, anak BBLR maupun tidak BBLR masing-masing memiliki risiko yang sama 

terhadap status gizi normal, yaitu sama-sama 75%, dengan OR sebesar 1,0. Tidak ada hubungan 

bermakna antara BBLR dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan (p= 1,000). 
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Tabel 1. Distribusi karakteristik responden (n= 80) 

Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

Status gizi   
Sangat Pendek (<-3SD) 5 6,3 
Pendek (-3 s/d <-2SD) 15 18,8 
Normal (>-2SD) 60 75 

Pola asuh   
Baik 40 50 
Buruk 40 50 

Berat lahir   
BBLR (<2500 gram) 4 5 
Tidak BBLR (≥2500 gram) 76 95 

Usia   
24-35 bulan 35 43,8 
36-47 bulan 19 23,8 
48-59 bulan 26 32,5 

Jenis kelamin   
Laki-laki 37 46,3 
Perempuan 43 53,8 

Tingkat pendidikan orangtua   
Rendah (tidak sekolah-SD) 33 41,3 
Sedang (SMP-SMA) 47 58,8 
Tinggi (Diploma-Sarjana) 0 0 

n = jumlah responden; % = persentase 

 
Tabel 2. Hubungan antara faktor psikososial lingkungan kerja dan stres kerja 

Variabel Status Gizi    

 Pendek-sangat pendek 
n (%) 

Normal 
n (%) 

Total OR 
(95% CI) 

P value 

Pola Asuh       
Baik 8   (20%) 32 (80%) 40 (100%) 

1,500 0,439* 
Buruk 12 (30%) 28 (70%) 40 (100%) 

Berat badan lahir      

BBLR 1 (25%) 3 (75%) 4 (100%) 
1,000 1,000^ 

Tidak BBLR 19 (25%) 57 (75%) 76 (100%) 

n = jumlah responden; % = persentase; * = uji Chi-square; ^ = uji Fisher exact; p> 0,05 = tidak bermakna 
 

4. PEMBAHASAN  
 

Penelitian yang dilaksanakan di posyandu Cipancuh dengan jumlah responden 80 orang terbanyak 

pada usia 24-35 bulan (43,8%). Hal tersebut didukung dengan dengan data Kementerian Kesehatan 

2021 yaitu terbanyak pada usia 0-4 tahun yang memiliki prevalensi sebesar 8% dari semua umur 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). Setiap anak memiliki ciri khas dan perbedaan 

masing-masing pada masa tumbuh kembang yaitu mencakup karakter, anatomi, fisiologi dan biokimia. 
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Untuk mengetahui perkembangan anak terdapat adanya peyimpangan atau tidak, maka orang tua, 

pendidik dan pengasuh harus mengetahui tahapan tumbuh kembang anak sesuai usianya (Ningrum & 

Utami, 2017). 

Pada penelitian ini didapatkan jenis kelamin perempuan (53,8%) lebih banyak dibandingkan laki-

laki (46,3%). Hasil ini berbeda dengan data dinas kesehatan Indramayu 2020 yaitu bahwa prevalensi 

penduduk umur 0-4 tahun didominasi oleh laki-laki yaitu 68.094 sedangkan perempuan 65.794 . Pada 

penelitian ini juga didapatkan hasil bahwa tingkat pendidikan ibu lebih banyak pada tingkat sedang 

(SMP-SMA) 58,8%. Ini sejalan dengan penelitian Husnaniyah et al. (2020).  Pada penelitian tersebut 

juga yaitu terbanyak pada taraf SMP-SMA yaitu sebesar 49%. 

Pada hasil penelitian ini didapatkan proporsi pola asuh baik sama dengan pola asuh buruk adalah 

sama, masing-masing sebesar 50%. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Meliasari (2019) bahwa dari 

32 reponden dominan memiliki pola asuh yang baik (56,25%). Hal ini dipengaruhi pengetahuan dan 

sikap orang tua untuk mengasuh anaknya. Pengetahuan yang baik akan menghasilkan pola pikir yang 

positif, yang kemudian akan menimbulkan perilaku yang baik. 

Didapatkan prevalensi anak yang tidak mengalami BBLR sebesar 90%. Hal ini didukung dengan data 

dari Dinas Kesehatan Kabupaten Indramayu bahwa bayi yang mengalami BBLR yaitu sekitar 1.081 

orang dari total bayi lahir hidup 34.585 bayi, hal ini menunjukkan prevalensi BBLR terbilang rendah 

(Dinas Kesehatan Kabupaten Indramayu, 2020). Asupan gizi ibu selama masa kehamilan sangat 

berpengaruh karena asupan gizi yang baik selama kehamilan  dapat melahirkan bayi dengan berat 

normal (Hartati & Uswatun, 2019). 

Didapatkan prevalensi anak dengan status gizi normal sebanyak 75%. Hasil tersebut sesuai dengan 

data balita pendek menurut Dinas Kesehatan Kabupaten Indramayu 2020 yaitu sebesar 6,6% yang 

menunjukkan prevalensi stunting di Kabupaten Indramayu terbilang rendah (Dinas Kesehatan 

Kabupaten Indramayu, 2020). Parameter status gizi memiliki hubungan yang erat dengan kejadian 

stunting begitu pula terdapat keterkaitan antara malnutrisi dan stunting karena stunting akan 

memberikan dampak buruk (Yuningsih, & Perbawati, 2022). 

 

4.1 Hubungan pola asuh dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan 
 

Pada penelitian ini tidak didapatkan hubungan yang bermakna antara pola asuh dengan kejadian 

stunting pada anak usia 24-59 bulan, dengan nilai p sebesar 0,439. Hal ini bertentangan dengan 

penelitian Wati et al. (2021) yang menemukan hubungan kuat antara pola asuh dan prevalensi stunting 

pada balita usia 24-59 bulan, disebabkan oleh keberhasilan pelaksanaan metode pengasuhan orang 

tua, termasuk kebiasaan makan, stimulasi psikososial, dan penggunaan layanan kesehatan. Hasil 
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penelitian ini sejalan dengan penelitian Nanda et al. (2022) yang mengungkapkan tidak adanya 

hubungan antara pola asuh orang tua dengan prevalensi stunting. Temuan serupa didapatkan dalam 

penelitian Salsabila et al. (2021) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pola asuh ibu 

dengan keterlambatan tumbuh kembang anak.  

Studi menemukan bahwa pola asuh yang buruk dapat mencegah status gizi balita menjadi pendek 

karena variabel internal, seperti karakteristik genetik orang tua yang secara tidak langsung dapat 

memengaruhi status gizi balita, selain faktor eksternal juga dapat menyebabkan stunting (Nanda et al., 

2022; Salsabila et al., 2021). Pertumbuhan linier anak yang dipengaruhi oleh variabel herediter dan 

nongenetik dapat dipengaruhi oleh tinggi badan ibu. Kemampuan genetik anak untuk tumbuh setinggi 

orang dewasa berkorelasi dengan tinggi badan ibu. Dari sudut pandang non-genetik, kondisi sosial 

ekonomi dapat digunakan untuk menggambarkan bagaimana pertumbuhan antargenerasi 

memengaruhi perkembangan anak, khususnya faktor ibu termasuk pola makan, riwayat penyakit, 

stres, dan metode pengasuhan (Salsabila et al., 2021). 

Secara khusus, faktor nutrisi dapat memengaruhi potensi pertumbuhan tinggi badan berdasarkan 

genetika. Tinggi badan seorang ibu tidak hanya mencerminkan susunan genetiknya, tetapi juga 

kebiasaan makannya sebelumnya. Tinggi badan menunjukkan akumulasi status kesehatan ibu selama 

tahap hidupnya, terutama dalam kaitannya dengan paparan sosial dan lingkungan selama masa kanak-

kanaknya, menjadikan tinggi badan ibu sebagai penanda yang membantu untuk menggambarkan 

hubungan status kesehatan antargenerasi (Andari et al., 2020). Selain itu, perubahan genetik, 

lingkungan, dan epigenetik bersama antara orang tua dan anak-anak dapat memengaruhi bagaimana 

orang tua dan anak-anak mereka berkembang. Studi ini sampai pada kesimpulan bahwa ibu yang 

bertubuh pendek (kurang dari 150 cm) lebih mungkin memiliki anak yang pendek. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa malnutrisi ditularkan dari ibu ke anak dalam siklus generasi (Andari et al., 2020). 

Stunting adalah akibat langsung dari infeksi, yang dapat mengakibatkan nutrisi yang seharusnya 

digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan malah digunakan untuk memperbaiki jaringan atau 

sel yang telah dirusak oleh infeksi. Infeksi saluran pencernaan (diare), infeksi saluran pernapasan 

(ISPA), dan infeksi cacing adalah beberapa infeksi yang sering terjadi (Sumartini, 2022). Gangguan 

infeksi dapat menurunkan asupan makanan, menghambat penyerapan nutrisi, dan mengakibatkan 

hilangnya nutrisi secara langsung. Terdapat hubungan timbal balik antara penyakit infeksi dan status 

gizi, dimana penyakit infeksi menurunkan asupan makanan, mengganggu penyerapan nutrisi, secara 

langsung menyebabkan hilangnya nutrisi, dan meningkatkan kebutuhan metabolit, sedangkan 

malnutrisi dapat meningkatkan risiko penyakit virus (Sumartini, 2022). 
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Terjadi pergeseran fungsi energi yang menyebabkan energi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

diarahkan untuk daya tahan tubuh terhadap infeksi pada anak yang mengalami penyakit persisten. 

Ketika bakteri patogen hadir, mukosa usus dapat meradang dan fungsi penghalang dapat terganggu, 

memungkinkan patogen menyebar ke seluruh tubuh dan menghambat produksi hormon 

pertumbuhan tulang. Masalah malnutrisi yang memengaruhi hormon pertumbuhan tulang dapat 

diperburuk oleh masalah malabsorpsi nutrisi (Sumartini, 2022). 

Pertumbuhan bayi dapat terhambat jika penyakitnya menetap dalam waktu yang lama dan 

berulang, akhirnya anak akan tumbuh pendek sebagai hasilnya. Stunting telah dikaitkan dengan 

frekuensi dan durasi penyakit menular. Oleh karena itu, pencegahan penyakit menular perlu dilakukan 

untuk menurunkan risiko stunting pada anak (Sumartini, 2022). 

 

4.2 Hubungan berat badan lahir dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan 
 

Pada penelitian ini didapatkan BBL tidak berhubungan dengan kejadian stunting pada anak usia 

24-59 bulan, nilai p = 1.000. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Trisiswati et al. (2021) di 

Kabupaten Pandeglang. Dari hasil penelitiannya didapatkan tidak ada hubungan antara BBLR dengan 

stunting (p = 0,144) (Trisiswati & Mardhiyah, 2021). 

Stunting sampai saat ini masih menjadi masalah gizi prioritas karena dampaknya yang bukan hanya 

saat ini tapi juga akan berdampak di masa mendatang, sehingga dapat mengganggu kualitas sumber 

daya manusia (SDM). Stunting sendiri dianggap akan lebih berisiko terjadi pada anak yang mengalami 

BBLR(Trisiswati & Mardhiyah, 2021). 

Berat badan lahir (BBL) adalah salah satu indikator yang digunakan untuk menilai pertumbuhan 

dan perkembangan seorang anak serta menilai status gizi yang didapat pada saat masih di dalam 

kandungan. Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) salah satunya disebabkan oleh tidak terpenuhinya 

asupan gizi yang cukup pada masa kehamilan. Mayoritas kejadian BBLR ini terjadi pada seorang ibu 

yang tidak mendapatkan pemantauan atau kualitas makanan yang sesuai dibutuhkan selama 

kehamilan. Apabila terus-menerus berlangsung lama dan tidak segera mendapati penanganan yang 

tepat maka akan menimbulkan adanya hambatan asupan nutrisi kepada janin yang berada di dalam 

kandungan (Trisiswati & Mardhiyah, 2021). 

Ketika janin masih berada dalam kandungan, semua kebutuhan asupan nutrisinya berasal dari apa 

yang dikonsumsi ibu, apabila ibu sembarang mengonsumsi makanan akan membahayakan dirinya 

serta kesehatan dan pertumbuhan janin dalam kandungan. Kejadian ini dapat mengakibatkan 

berkurangnya jumlah darah yang bersirkulasi ke rahim dan plasenta, yang selanjutnya dapat 

menyebabkan ukuran plasenta menyusut dan transfer nutrisi melalui plasenta melambat. Hal ini 
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biasanya akan berbanding lurus dengan pertumbuhan janin, yaitu dapat dilihat dari tinggi badannya 

(Trisiswati & Mardhiyah, 2021). 

Pada anak yang mengalami BBLR masih dapat mengejar pertumbuhan badannya dengan seiring 

bertambahnya usia. Pada anak BBLR apabila seiring berjalannya waktu mendapatkan asupan nutrisi 

yang cukup, pelayanan kesehatan yang layak, serta terus dipantau pertumbuhan dan 

perkembangannya maka tidak akan berlanjut menjadi stunting. Hal tersebut sesuai dengan 

perkembangan janin di masa kandungan yaitu melewati 3 semester dimana tiap semesternya bayi 

terus bertumbuh dan semakin membutuhkan asupan nutrisi yang tinggi, sumber asupan nutrisi yang 

dibutuhkan hanya bisa didapatkan melalui asupan nutrisi dari simpanan cadangan energi ibu (Mardiah 

& Graha, 2021). 

Penelitian ini memiliki keterbatasan tertentu, antara lain tidak memperhitungkan berbagai faktor 

perancu yang dapat memengaruhi kejadian stunting seperti faktor genetik dan nutrisi. Keterbatasan 

lainnya yaitu hanya memasukkan pola asuh ibu dan tidak mempertimbangkan pengasuh selain ibu. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Tidak terdapat hubungan antara pola asuh dan berat badan lahir (BBL) dengan kejadian stunting 

pada anak usia 24-59 bulan. Pada penelitian diharapkan dapat memperhitungkan berbagai faktor 

perancu yang dapat memengaruhi kejadian stunting dan tidak hanya memasukkan pola asuh ibu saja 

tetapi juga pengasuh selain ibu. 
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